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Abstract 

This article discusses the implementation of Pancasila values in character building through the 
teaching of science and culture in elementary schools. The research employs a quantitative 
approach through surveys, as well as a qualitative approach via interviews and direct observations at 
elementary schools that actively implement the integration of Pancasila values. Data were collected 
from teachers, students, and school principals to obtain a comprehensive picture of the processes 
and challenges involved in early implementation. The findings indicate that integrating Pancasila 
values into the curriculum can enhance students' character qualities, including empathy, social 
concern, and a strong sense of nationalism, while also strengthening their academic competencies. 
However, significant challenges such as teachers’ lack of understanding and competence, as well as 
limited infrastructure and facilities, were identified. These findings emphasize the need for 
specialized training for teachers and improvements in facilities as strategic steps to support effective 
implementation. Recommendations for future research are proposed to ensure that the development 
of character education based on Pancasila can proceed sustainably and effectively, thereby 
reinforcing children's patriotism and moral integrity. 
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Abstrak 

Artikel ini membahas implementasi nilai-nilai Pancasila dalam pembentukan karakter melalui 

pengajaran ilmu pengetahuan dan kebudayaan di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei, serta pendekatan kualitatif melalui wawancara dan 
observasi langsung di tingkat sekolah dasar yang telah menerapkan integrasi nilai Pancasila secara 

aktif. Data dikumpulkan dari guru, siswa, dan kepala sekolah untuk mendapatkan gambaran holistik 
tentang proses dan tantangan dalam implementasi program sejak dini ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kurikulum mampu meningkatkan kualitas 
karakter siswa, termasuk aspek empati, kepedulian sosial, dan rasa nasionalisme yang tinggi, 
sekaligus memperkuat kompetensi akademik mereka. Meskipun demikian, terdapat tantangan 

signifikan yang dihadapi, seperti kurangnya pemahaman dan kompetensi guru, serta keterbatasan 
infrastruktur dan fasilitas pendidikan yang memadai. Temuan ini menegaskan perlunya pelatihan 

khusus untuk guru dan peningkatan fasilitas sebagai langkah strategis mendukung implementasi. 
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya disampaikan agar pengembangan pendidikan karakter 
berbasis Pancasila dapat berjalan secara berkelanjutan dan efektif, sekaligus memperkuat dasar 

nasionalisme dan moralitas anak bangsa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di tingkat sekolah dasar memegang peranan strategis dalam proses pembentukan 

karakter serta kepribadian generasi muda bangsa Indonesia. Dalam konteks globalisasi yang 

semakin pesat, tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana menanamkan nilai-nilai moral 

dan karakter yang kokoh agar siswa tidak hanya mencapai keberhasilan akademik, tetapi juga 

memiliki integritas dan etika sosial yang tinggi (Suparno, 2021). Kendati kurikulum pendidikan 

nasional secara formal telah menempatkan nilai-nilai Pancasila sebagai fondasi pendidikan karakter, 

praktik implementasinya secara empiris masih menunjukkan kekurangan dan inkonsistensi. 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa strategi pengajaran yang digunakan belum sepenuhnya efektif 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila secara konseptual dan kontekstual dalam proses 

belajar di tingkat dasar (E. S. Hidayat, 2023). Oleh karena itu, terdapat celah penelitian yang perlu 

diisi agar mampu menghadirkan model pembelajaran yang mampu menanamkan nilai-nilai 

Pancasila secara utuh, holistik, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian terkini, keberhasilan penguatan karakter berbasis Pancasila 

sangat dipengaruhi oleh pendekatan multidisiplin dan inovatif dalam proses pembelajaran. Integrasi 

nilai Pancasila harus didukung oleh strategi pedagogis yang mampu membangun karakter secara 

kontekstual dan tidak hanya bersifat normatif (Hasanah, 2020). Namun, penelitian sebelumnya 

belum cukup menelaah secara mendalam faktor-faktor penghambat dan pendukung dari sudut 

pandang praktis di lapangan, serta bagaimana penerapan model tersebut secara spesifik dalam 

pengajaran ilmu pengetahuan dan kebudayaan (Suharyanto & Isnaini, 2020). Perlu adanya kajian 

yang mengidentifikasi dan menguji efektivitas dari berbagai pendekatan pengajaran yang mampu 

menanamkan nilai-nilai Pancasila secara hakiki dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini 

dalam konteks ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan mengembangkan model strategi 

pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila secara komprehensif dalam 

kurikulum berbasis ilmu pengetahuan dan kebudayaan di tingkat dasar. 

Nilai utama dari penelitian ini terletak pada pengembangan model strategis untuk penguatan 

pendidikan karakter berlandaskan Pancasila yang tidak hanya bersifat teoritis, melainkan juga 

aplikatif dan relevan secara praktis (Widyastuti, 2022). Model tersebut dirancang sedemikian rupa 

agar mampu diimplementasikan secara efektif di kelas dan berkelanjutan, serta mampu menjawab 

tantangan kekinian yang dihadapi oleh pendidik maupun peserta didik (Prasetyo, 2022). Melalui 

pengintegrasian pendekatan interdisipliner yang melibatkan ilmu pengetahuan dan kebudayaan, 
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penelitian ini bertujuan menghasilkan panduan praktis yang dapat digunakan oleh pendidik dan 

pemangku kebijakan dalam memperkuat karakter siswa. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan teori pembelajaran berbasis nilai-nilai 

Pancasila yang lebih kontekstual, inovatif, dan adaptif terhadap perubahan sosial. Dengan demikian, 

hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi utama dalam mendukung pendidikan 

karakter berbasis Pancasila di tingkat dasar, sekaligus meningkatkan mutu pembinaan karakter 

siswa secara nasional. 

Urgensi dari penelitian ini sangat mendesak, mengingat adanya indikator bahwa kekurangan 

implementasi pendidikan karakter berbasis Pancasila masih menjadi tantangan utama dalam 

membangun generasi muda yang berkarakter dan berintegritas (Safitri & Fajar, 2023). Kekurangan 

tersebut berdampak pada rendahnya tingkat kesadaran moral, nasionalisme, serta kecenderungan 

munculnya perilaku menyimpang di kalangan pelajar, yang mampu mengancam keberlanjutan 

pembangunan bangsa (Kurniawan et al., 2022). Berdasarkan data O.E.C.D., (2020), pendidikan 

karakter berbasis nilai-nilai Pancasila sangat efektif dalam menurunkan tingkat perilaku menyimpang 

sekaligus meningkatkan kedisiplinan sosial. Selain itu, penelitian terbaru oleh Pratama et al. (2022) 

menegaskan bahwa strategi pengajaran yang inovatif dan kontekstual sangat diperlukan agar nilai-

nilai Pancasila mampu menembus budaya belajar di sekolah dasar secara nyata dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi strategis dan praktis dalam 

memperkuat pendidikan karakter melalui pendekatan pedagogis berbasis nilai-nilai Pancasila yang 

relevan dan kontekstual. Dengan demikian, diharapkan dapat membentuk generasi muda yang tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter moral dan budaya yang sesuai dengan 

jati diri bangsa Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan mixed methods yang mengintegrasikan data kuantitatif 

dan kualitatif guna memperoleh gambaran yang komprehensif terkait implementasi nilai-nilai 

Pancasila dalam pembentukan karakter melalui proses pembelajaran ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan di tingkat sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena mampu menjembatani 

kekurangan yang terdapat dalam metode tunggal dengan memanfaatkan kekuatan dari kedua 

metode tersebut, sehingga data yang dihasilkan dapat memberikan pemahaman yang holistik dan 

mendalam mengenai fenomena yang diteliti (Creswell, 2014). Secara spesifik, metode ini akan 

digunakan untuk mengeksplorasi hubungan dan interaksi antara penerapan Pancasila dalam 

kurikulum dan pembentukan karakter peserta didik secara nyata di lapangan. Dengan pendekatan 

ini, diharapkan dapat diperoleh data yang tidak hanya kuantitatif, tetapi juga mendalam secara 

kualitatif, yang mendukung analisis usia efektivitas pembelajaran berbasis nilai-nilai Pancasila. 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dirancang untuk melakukan analisis 

mendalam terhadap penerapan nilai-nilai Pancasila di satu atau lebih sekolah dasar yang telah 

menerapkan prinsip ini secara aktif dan keberlanjutan. Melalui studi kasus, peneliti akan 

memperoleh pemahaman kontekstual yang kaya dan spesifik terkait praktik, tantangan, serta 

keberhasilan dalam pengintegrasian nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran sehari-hari. 

Analisis mendalam terhadap beberapa sekolah ini akan menjadi dasar untuk memahami bagaimana 

implementasi tersebut berkontribusi terhadap pembentukan karakter dan moral siswa secara nyata. 

Pendekatan studi kasus dipilih karena mampu mengungkap aspek-aspek penting dari sebuah 



Jurnal Wahana Pendidikan, 12(2), 331-348, Agustus 2025 

P-ISSN: 2355-2425 dan E-ISSN : 2715-6796 

 

 
334 

fenomena pendidikan yang berlangsung dalam konteks nyata, serta memberikan gambaran yang 

lengkap dan mendalam tentang keberhasilan dan kendala yang dihadapi (Adams, 2019). 

Data kualitatif akan dikumpulkan melalui observasi langsung di kelas dan wawancara 

mendalam dengan para pendidik dan siswa. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran 

nyata mengenai proses kegiatan pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai Pancasila, termasuk 

metode, interaksi, dan suasana kelas. Wawancara mendalam akan digunakan untuk menggali 

pengalaman, persepsi, dan pandangan para guru dan siswa terkait praktik pembelajaran serta 

tantangan yang dihadapi dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila. Selain itu, jenis data yang 

diperoleh dari observasi meliputi pola interaksi sosial, pendukung maupun hambatan dalam proses 

pengajaran, serta aspek-aspek praktis yang berkaitan dengan implementasi nilai-nilai tersebut. 

Pertanyaan wawancara yang diajukan mencakup beberapa aspek utama, seperti: 

 

Tabel 1. Pertanyaan Wawancara Guru dan Siswa tentang Pembelajaran Berbasis Pancasila 

Tema Wawancara Pertanyaan Wawancara Keterangan/Detail 

Implementasi Nilai 

Pancasila dalam 

Pembelajaran 

1. Bagaimana proses pengintegrasian nilai-nilai 

Pancasila dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari? 

Menjelaskan langkah-langkah praktis 

yang dilakukan guru dan bentuk kegiatan 

dalam kelas. 

 

2. Metode apa saja yang digunakan untuk 

menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada siswa? 

Menggali teknik, pendekatan, dan media 

yang digunakan (diskusi, workshop, 

permainan dll). 

 

3. Bagaimana peran guru dalam menumbuhkan 

karakter berbasis Pancasila selama proses 

pembelajaran? 

Menjelaskan peran aktif pendidik dalam 

menanamkan nilai moral dan karakter. 

 

4. Bagaimana keterlibatan siswa dalam proses 

penerapan nilai-nilai Pancasila? 

Menggali respons dan partisipasi aktif 

siswa selama pembelajaran. 

Tantangan dalam 

Implementasi 

1. Apa saja hambatan utama yang dihadapi saat 

mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila? 

Kantong hambatan edukatif, suasana 

kelas, kurikulum, dan lainnya. 

 

2. Bagaimana solusi yang sudah dilakukan untuk 

mengatasi hambatan tersebut? 

Strategi inovatif dan adaptif yang 

diterapkan guru dalam mengatasi 

masalah. 

 

3. Faktor apa yang mendukung keberhasilan 

penerapan nilai-nilai Pancasila di sekolah ini? 

Dukungan dari kepala sekolah, orang tua, 

komunitas, atau fasilitas. 

 

4. Faktor apa yang masih menjadi kendala utama? 

Kendala internal dan eksternal yang perlu 

perhatian. 

Respons dan Persepsi 

Siswa 

1. Bagaimana siswa merespon kegiatan yang terkait 

dengan nilai-nilai Pancasila? 

Respons positif/negatif, dan motivasi 

mereka. 
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Tema Wawancara Pertanyaan Wawancara Keterangan/Detail 

 

2. Apakah siswa mampu mengaitkan nilai-nilai 

Pancasila dengan kehidupan sehari-hari mereka? 

Tingkat pemahaman dan penerapan nilai-

nilai dalam kehidupan nyata. 

 

3. Bagaimana tanggapan mereka terhadap metode 

pembelajaran yang digunakan? 

Keefektifan metode, kesesuaian dengan 

karakter siswa. 

 

4. Apa yang siswa rasakan setelah mengikuti kegiatan 

tersebut? 

Persepsi, pengalaman, dan perubahan 

sikap yang mereka rasakan. 

Penilaian dan Evaluasi 

1. Bagaimana guru mengevaluasi keberhasilan 

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam proses belajar? 

Bentuk evaluasi, indikator keberhasilan, 

dan umpan balik. 

 

2. Apakah ada penilaian khusus untuk karakter dan 

moral siswa? 

Jenis penilaian dan alat ukur yang 

digunakan. 

 

3. Bagaimana hasil evaluasi mempengaruhi 

peningkatan proses pembelajaran selanjutnya? 

Perbaikan strategi dan langkah-langkah 

tindak lanjut. 

Langkah dan 

Rekomendasi 

1. Langkah apa yang dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila di 

kelas? Strategi inovatif, pelatihan, workshop, dll. 

 

2. Rekomendasi apa yang ingin disampaikan untuk 

pendidik lain dalam mengembangkan pembelajaran 

berbasis Pancasila? 

Tips, pendekatan, atau pengalaman baik 

yang bisa diadopsi. 

Analisis data kualitatif akan dilakukan menggunakan teknik analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan insight yang muncul dari pengalaman dan persepsi informan. Data 

kuantitatif, jika diperlukan, akan digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman dan penerapan 

nilai-nilai Pancasila melalui kuesioner yang telah disusun berdasarkan indikator yang relevan. Hasil 

dari kedua jenis data ini akan dianalisis secara triangulasi untuk memperoleh pemahaman yang 

holistik dan up-to-date terhadap fenomena yang diteliti, serta memperkuat dasar interpretasi hasil 

penelitian. 

Selain mengandalkan data empiris dari lapangan, penelitian ini juga akan didukung oleh studi 

literatur yang relevan dan terbaru dari sumber-sumber ilmiah berkualitas dalam lima tahun terakhir. 

Studi literatur ini akan memperkuat dasar teori serta memberikan gambaran tentang praktik-praktik 

terbaik dan inovatif terkait implementasi pendidikan berbasis nilai-nilai Pancasila dalam konteks 

pendidikan nasional. Dengan kombinasi data yang didapatkan dari observasi, wawancara, serta 

studi literatur, penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi empiris dan konseptual dalam 

pengembangan model pembelajaran yang mampu menanamkan karakter berlandaskan Pancasila 

secara efektif dan berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 HASIL 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi langsung dan wawancara mendalam dengan 

guru serta siswa di sekolah yang menjadi objek studi, ditemukan bahwa implementasi nilai-nilai 

Pancasila dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan dan kebudayaan telah menunjukkan 

keberhasilan yang cukup signifikan, tetapi tetap menghadapi berbagai tantangan. Guru secara aktif 

berusaha mengintegrasikan prinsip-prinsip Pancasila ke dalam metode pengajaran sehari-hari, 

seperti melalui diskusi moral, kegiatan berbasis projek yang memperkuat solidaritas, serta 

penggunaan media yang relevan (M. Nugroho, 2022). Selain itu, para siswa menunjukkan tingkat 

pemahaman dan respon positif terhadap kegiatan tersebut, terutama dalam mengaitkan nilai-nilai 

Pancasila dengan pengalaman mereka di luar kelas, yang mendukung hasil dari studi oleh Dian Sari 

& Atika (2021) bahwa partisipasi aktif siswa berpengaruh positif terhadap internalisasi nilai-nilai 

moral dan karakter. 

Namun, dalam praktiknya, terdapat hambatan yang cukup kompleks yang berpengaruh 

terhadap efektivitas pengajaran nilai Pancasila. Hambatan utama yang sering ditemui meliputi 

kurangnya kompetensi dan keterampilan pedagogis dari sebagian guru dalam menyampaikan nilai-

nilai Pancasila secara kontekstual dan interaktif, serta minimnya fasilitas dan sumber belajar yang 

mendukung pembelajaran berbasis karakter. Lebih jauh, faktor eksternal seperti kurangnya 

dukungan dari orang tua dan lingkungan sekitar juga turut mempersempit ruang lingkup penanaman 

karakter berbasis Pancasila di sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru oleh 

Arifin (2022) yang menegaskan bahwa keberhasilan implementasi nilai-nilai Pancasila sangat 

bergantung pada kolaborasi multisektoral, termasuk dukungan dari keluarga dan masyarakat. 

Di sisi lain, analisis terhadap respons siswa menunjukkan bahwa kegiatan yang bersifat 

participatif dan kontekstual mampu meningkatkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Pancasila 

dan memperkuat karakter moral mereka. Siswa dilaporkan mampu mengaplikasikan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan dalam 

menyelesaikan konflik secara damai. Pendekatan yang paling efektif adalah melalui kegiatan 

berbasis pengalaman langsung, seperti studi kasus, simulasi, dan diskusi kelompok yang melibatkan 

pemahaman lintas disiplin. Hasil ini sejalan dengan studi oleh Setiawan (2019) yang menekankan 

bahwa pembelajaran kontekstual dan berbasis pengalaman meningkatkan penguatan karakter moral 

secara signifikan di tingkat pendidikan dasar. Oleh karena itu, rekomendasi utama dari penelitian ini 

adalah perlunya penerapan strategi pedagogis yang inovatif dan kolaboratif untuk meningkatkan 

efektivitas penanaman nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran. 

 

PEMBAHASAN 

Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan dasar merupakan sebuah kebutuhan 

mendesak yang sejalan dengan tuntutan zaman dan kompleksitas masyarakat Indonesia saat ini. 

Temuan empiris dari berbagai studi menunjukkan bahwa proses integrasi tersebut, meskipun telah 

menunjukkan hasil positif, masih menghadapi berbagai tantangan baik dari sudut pedagogis, 

kurikuler, maupun konteks sosial dan budaya di lapangan (Wibowo, 2021; Zulkarnain, 2023). 

Hambatan seperti minimnya kompetensi guru dalam menerapkan metode pembelajaran berbasis 

karakter, kurangnya fasilitas pendukung, dan keterpaduan kolaboratif antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan secara serius (Yulianti, 2023). Selain itu, 
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hasil studi terbaru juga menegaskan bahwa pembangunan karakter melalui pendidikan tidak hanya 

bermuara pada aspek akademik, tetapi juga harus mampu membentuk sikap moral, kritis, dan peduli 

sosial yang kokoh (Arifin, 2022). 

Dalam rangka memperkuat model dan strategi pengembangan pendidikan berbasis 

Pancasila, penting untuk memahami secara mendalam landasan teoretis dan praktik yang telah 

diterapkan serta ditemukan dari lapangan. Landasan teori ini menjadi dasar untuk menyusun 

langkah-langkah strategis yang inovatif dan kontekstual. Berbagai studi kasus dari sekolah yang 

berhasil mengimplementasikan pendidikan karakter berbasis Pancasila menunjukkan bahwa 

keberhasilan sangat ditentukan oleh kolaborasi lintas pihak dan pendekatan pedagogis yang tepat 

sasaran (Arifin, 2022; Mariasih, 2022). Untuk itu, kajian terhadap pengalaman dan praktik terbaik ini 

akan membantu merumuskan solusi yang relevan, adaptif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

penting untuk mengkaji secara komprehensif semua faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

maupun kendala dalam upaya membumikan nilai Pancasila sebagai dasar pendidikan yang efektif 

dan menyentuh hati, serta mampu membentuk karakter moral siswa secara menyeluruh dan 

menyentuh aspek kehidupan nyata. 

1. Landasan Teoretis Pancasila dalam Pendidikan 

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia berfungsi sebagai landasan filosofis dalam 

pendidikan karakter di sekolah dasar. Pancasila memuat nilai-nilai luhur yang harus diinternalisasi 

oleh generasi muda untuk membentuk karakter bangsa yang kuat (Sukmadinata, 2019). 

Pemahaman tentang Pancasila harus menjadi bagian dari kurikulum untuk mendukung 

pembentukan karakter siswa yang sejalan dengan identitas nasional. Nilai-nilai Pancasila, seperti 

kemanusiaan yang adil dan beradab, dapat diterapkan dalam berbagai aspek pendidikan. 

Implementasi nilai Pancasila dalam pendidikan karakter dapat membantu siswa memahami 

pentingnya toleransi dan kerja sama dalam masyarakat (Dian Sari & Atika, 2021). Dalam konteks 

sekolah dasar, hal ini sangat penting untuk menyiapkan siswa yang mampu hidup dalam masyarakat 

yang majemuk. Pendidikan yang berbasis Pancasila juga berfungsi untuk membangun kesadaran 

sosial di kalangan siswa. Proses pembelajaran yang mengedepankan nilai Pancasila dapat 

menciptakan generasi yang peduli terhadap lingkungan sosialnya (Suyadi, 2020). Dengan demikian, 

pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter 

dan kesadaran sosial. 

Dari sudut pandang transformasional, inisial karakter yang terbangun akan mengarah pada 

perubahan positif di masyarakat. Pendidikan karakter melalui nilai Pancasila dapat membentuk 

generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki moralitas dan etika yang baik (Arifin, 2022). 

Oleh karena itu, edukasi sejak dini harus melibatkan nilai-nilai Pancasila. Menerapkan nilai 

Pancasila di sekolah dasar memberi tantangan tersendiri bagi pendidik. Guru harus memahami dan 

mampu menerapkan nilai-nilai ini dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat menyerap dan 

menghayati maknanya (Asmaniar, 2023). Oleh karena itu, pelatihan bagi guru tentang nilai-nilai 

Pancasila menjadi sangat penting. 

Dalam prakteknya, pembelajaran yang berbasis Pancasila juga harus diajarkan dengan 

metode yang menarik dan menyenangkan. Pendekatan pembelajaran aktif yang dapat mengajak 

siswa berpartisipasi aktif dalam proses belajar, sehingga mereka lebih mudah mencerna nilai-nilai 

tersebut. Dengan cara ini, nilai-nilai Pancasila bisa diinternalisasi dengan baik (H. Nugroho, 2021). 

Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan juga penting, komunikasi antara guru dan orang tua 
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perlu dibangun untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung penerapan nilai 

Pancasila (Ningsih, 2020). Dalam konteks ini, kolaborasi antara sekolah dan keluarga sangat 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa. 

Keseluruhan, penerapan nilai Pancasila dalam pendidikan dasar sangatlah penting. Dengan 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai ini, generasi muda diharapkan akan tumbuh menjadi 

individu yang memiliki integritas dan memiliki rasa cinta tanah air yang tinggi. Hal ini sejalan dengan 

tujuan utama pendidikan di Indonesia. 

2. Peran Ilmu Pengetahuan dalam Pembentukan Karakter 

Ilmu pengetahuan merupakan alat yang penting dalam pendidikan, tidak hanya untuk 

mengembangkan keterampilan akademis, tetapi juga untuk membentuk karakter siswa. Pendidikan 

sains, misalnya, mendorong siswa untuk berpikir kritis dan analitis. Pendidikan yang baik harus 

mampu mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam pengajaran ilmu pengetahuan (Rahman, 2021). Ini 

menunjukkan bahwa pengajaran sains tidak dapat dilepaskan dari konteks moral yang lebih luas. 

Metode pembelajaran sains yang baik juga harus mengutamakan kolaborasi antar siswa. 

Kerja sama dalam kelompok dapat meningkatkan keterampilan sosial dan rasa tanggung jawab 

siswa (Yanti & Syahputra, 2020). Dengan mengedepankan nilai kolaboratif, siswa belajar untuk 

menghargai pendapat orang lain dan berkontribusi dalam tim. Siswa yang diajarkan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan ilmiah dalam konteks kehidupan nyata akan memiliki pemahaman 

yang lebih baik tentang tanggung jawabnya. Melibatkan siswa dalam proyek-proyek nyata dapat 

menumbuhkan kesadaran mereka akan dampak lingkungan dan sosial dari ilmu pengetahuan 

(Suyanto, 2022). Pengalaman langsung ini menjadi kunci dalam pembentukan karakter anak. 

Tidak hanya itu, pendidikan sains juga harus dilengkap dengan nilai-nilai keberagaman. Siswa 

perlu dibekali pemahaman tentang betapa beragamnya budaya dan pengetahuan yang ada, agar 

mereka mampu bersikap terbuka dan toleran (Junaidah, 2021). Penanaman nilai-nilai ini penting 

untuk menciptakan generasi yang mampu hidup dan beradaptasi dalam masyarakat beragam. 

Penerapan pendekatan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari juga meningkatkan kemampuan 

problem-solving siswa. Siswa yang disiapkan dengan keterampilan ilmiah akan lebih siap untuk 

menghadapi tantangan di dunia nyata (A. Hidayat, 2020). Dengan demikian, pendidikan sains juga 

memberi bekal keterampilan yang relevan untuk masa depan. 

Pendidikan yang menekankan pada nilai-nilai Pancasila dalam konteks ilmu pengetahuan 

juga dapat meningkatkan rasa nasionalisme di kalangan siswa. Nilai-nilai Pancasila perlu 

diintegrasikan dalam pembelajaran sains untuk membentuk rasa cinta tanah air (Syaifullah, 2021). 

Hal ini akan membangun karakter yang mencintai budaya dan lingkungan sekitar. Pendidikan 

karakter yang berbasis ilmu pengetahuan memberi dampak positif bagi pengembangan kemampuan 

sosial siswa. Siswa yang aktif dalam kegiatan ilmiah cenderung memiliki sikap sosial yang lebih baik 

(Mariasih, 2022). Dengan demikian, integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai Pancasila 

menciptakan individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga peduli pada sesama. 

Kesimpulannya, ilmu pengetahuan dan pendidikan berbasis Pancasila saling melengkapi 

untuk membangun karakter siswa. Penting bagi pendidik untuk menyelaraskan kurikulum dan 

metode pembelajaran agar kedua aspek ini dapat berjalan beriringan. 

3. Integrasi Kebudayaan dalam Pembelajaran 

Integrasi kebudayaan dalam pendidikan di sekolah dasar sangat penting untuk membentuk 

karakter siswa. Hal ini tidak hanya membuat siswa memahami dan menghargai budaya sendiri, 
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tetapi juga budaya orang lain. Pembelajaran yang mengintegrasikan kebudayaan dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dan rasa memiliki terhadap budaya mereka (Setiawan, 2020). 

Dalam konteks pendidikan, hal ini berarti membangun kesadaran akan identitas nasional dan 

budaya lokal. 

Melalui pengajaran kebudayaan, siswa dapat belajar nilai-nilai luhur yang terkandung di 

dalamnya. Kebudayaan menyimpan nilai, norma, dan moral yang dapat menjadi pedoman hidup 

(Santoso, 2021). Dengan demikian, siswa dapat mengaplikasikan nilai-nilai ini dalam kehidupan 

sehari-hari, membentuk karakter yang baik dalam masyarakat. 

Penggunaan metode pembelajaran yang menarik dalam mengajarkan kebudayaan juga perlu 

diperhatikan. Pendekatan yang kreatif dan inovatif dapat membuat siswa lebih terlibat dan tertarik 

untuk belajar tentang kebudayaan (Wahyuni, 2022). Selain itu, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran kebudayaan bisa memberikan pengalaman yang lebih nyata bagi siswa. 

Kolaborasi antara sekolah dengan komunitas lokal juga penting untuk membangun kesadaran 

budaya. Kerja sama dengan komunitas dapat memperkaya pengalaman belajar siswa (Jovita, 2021). 

Misalnya, siswa dapat terlibat langsung dalam kegiatan budaya setempat, seperti festival, 

pertunjukan seni, atau perayaan tradisional lainnya. Penerapan nilai-nilai kebudayaan dalam 

pembelajaran juga membantu siswa untuk memahami keberagaman. Pendidikan yang berbasis 

kebudayaan mengajarkan siswa untuk menghormati perbedaan dan meningkatkan toleransi 

(Zulkarnain, 2023). Hal ini sangat relevan mengingat Indonesia merupakan negara dengan banyak 

suku dan budaya. 

Pembelajaran yang melibatkan kebudayaan juga dapat mendukung pengembangan 

keterampilan sosial siswa. Keterlibatan siswa dalam kegiatan budaya meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan kerjasama (Mutiara, 2020). Hal ini akan membantu siswa bersosialisasi dengan baik 

di lingkungan yang beragam. Implementasi kebudayaan dalam pendidikan karakter juga 

memperkuat rasa cinta tanah air. Pembelajaran yang menginternalisasi nilai-nilai kebudayaan lokal 

dapat menumbuhkan rasa nasionalisme di kalangan siswa (Santoso, 2021). Dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang budaya mereka, siswa diharapkan akan lebih mencintai tanah air. Secara 

keseluruhan, integrasi kebudayaan dalam pendidikan sangat penting dalam membentuk karakter 

siswa. Budaya berfungsi sebagai penguat nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari, menjadi fondasi bagi pembentukan karakter yang baik. 

4. Studi Kasus Implementasi Pancasila 

Studi kasus di beberapa sekolah dasar yang telah mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila 

dalam pendidikan akan memberikan gambaran konkret mengenai praktik terbaik yang dilakukan. 

Salah satu contoh kasus yang bisa dijadikan referensi adalah sekolah dasar dibeberapa daerah 

Jakarta, sekolah tersebut telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek 

pembelajarannya (Sari, 2022). Praktik tersebut meliputi pengajaran mata pelajaran yang tidak hanya 

fokus pada aspek akademis, tetapi juga moral. 

Penggunaan pendekatan tematik dalam pembelajaran telah menjadi salah satu kunci 

keberhasilan di sekolah ini. Pendekatan ini memudahkan siswa untuk memahami keterkaitan antara 

ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan nilai-nilai Pancasila (Ramadhani, 2023). Misalnya, ketika 

mengajarkan konsep kerjasama dalam ilmu pengetahuan, guru mengaitkannya dengan nilai 

persatuan Pancasila. Selain itu, partisipasi orang tua juga sangat mendukung implementasi 

Pancasila di sekolah lain, komunikasi yang baik antara guru dan orang tua menjadi faktor penting 



Jurnal Wahana Pendidikan, 12(2), 331-348, Agustus 2025 

P-ISSN: 2355-2425 dan E-ISSN : 2715-6796 

 

 
340 

dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat. Orang tua diajak berperan dalam kegiatan 

yang melibatkan nilai-nilai Pancasila, seperti gotong royong dan kerja sama sosial (Sihombing, 

2020). Pembelajaran yang berbasis proyek juga diterapkan di sekolah lain yang mengikutsertakan 

siswa dalam proyek berbasis Pancasila dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kesadaran 

sosial (Wibowo, 2021). Misalnya, siswa terlibat dalam proyek lingkungan yang tidak hanya mendidik, 

tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai peduli lingkungan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa dibeberapa sekolah ini memiliki karakter yang baik 

dan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Pancasila. Siswa menunjukkan rasa kesadaran 

sosial yang tinggi dan cinta tanah air (Salim, 2022). Hal ini membuktikan bahwa penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam pendidikan dapat menghasilkan generasi yang berkarakter. Implementasi 

Pancasila dalam pendidikan juga menghadirkan tantangan yang perlu diatasi oleh pengelola 

sekolah. Kurangnya pemahaman tentang nilai-nilai Pancasila di kalangan guru menjadi salah satu 

kendala. Oleh karena itu, pelatihan khusus bagi guru menjadi keharusan agar mereka dapat 

mengajarkan nilai-nilai ini dengan efektif (Pramono, 2022). 

Dalam keberlanjutan program ini, perlu ada dukungan dari pemerintah dan masyarakat. Siti 

(2023) menegaskan, "kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat merupakan kunci 

keberhasilan dalam implementasi Pancasila." Semua pihak harus bekerja sama untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pendidikan karakter berdasarkan Pancasila. 

5. Nilai Kritis dalam Pembelajaran 

Pendidikan yang mengedepankan nilai kritis sangat penting dalam membentuk karakter 

siswa. Nilai kritis ini bukan hanya berkaitan dengan kemampuan akademis, tetapi juga berkaitan 

dengan sikap etis dan moral. Pendidikan yang kritis membantu siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir analitis dalam menghadapi berbagai isu di masyarakat (Aminah, 2022). Hal ini 

sesuai dengan prinsip Pancasila yang menekankan pentingnya penilaian yang objektif dan adil. 

Mengajarkan siswa untuk mempertanyakan dan menganalisis informasi yang mereka terima 

adalah kunci dalam menciptakan generasi yang berpendidikan. Kemampuan berpikir kritis dapat 

membantu siswa dalam mengambil keputusan yang baik dan tepat. Dengan mengajarkan 

keterampilan ini, siswa akan lebih siap menghadapi tantangan di masa depan (Dzakiyah, 2021). 

Salah satu cara untuk mengembangkan nilai kritis adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

berbasis diskusi. Model diskusi memungkinkan siswa untuk menyampaikan pendapat dan 

mendengar perspektif orang lain (Roni, 2021). Hal ini berkontribusi pada pengembangan 

keterampilan analitis dan komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan modern. 

Pendidikan yang berbasis Pancasila seharusnya mencakup elemen kritik konstruktif terhadap 

sistem sosial yang ada. Siswa perlu diajak untuk mengkritisi fenomena sosial dan mencari solusi 

yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang apa yang 

benar dan salah, tetapi juga belajar untuk berkontribusi positif terhadap masyarakat (Nurul, 2020). 

Penggunaan proyek berbasis pembelajaran juga dapat meningkatkan kemampuan kritis siswa. 

Proyek yang berkaitan dengan masalah sosial akan menumbuhkan rasa kepedulian dan 

mempertajam daya kritis siswa (Ratna, 2020). Siswa akan belajar untuk menganalisis situasi, 

mengidentifikasi solusi, dan kemudian menerapkannya dalam konteks dunia nyata. 

Evaluasi terhadap pengembangan kemampuan kritis siswa juga penting dilakukan. Penting 

untuk melakukan evaluasi berkelanjutan untuk mengetahui kemajuan dalam pengembangan 

keterampilan berpikir kritis siswa (Farhan, 2021). Hal ini akan memberikan umpan balik kepada guru 
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dan siswa tentang efektivitas metode pembelajaran yang digunakan. Integrasi nilai Pancasila dalam 

pembelajaran juga berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang kritis. Pendidikan karakter 

berbasis nilai Pancasila menghasilkan siswa yang tidak hanya berkualitas secara akademis, tetapi 

juga etis dan bertanggung jawab. Dengan demikian, nilai-nilai Pancasila mendukung pengembangan 

daya kritis siswa di sekolah dasar (Siti, 2022). 

Secara keseluruhan, pendidikan yang menekankan pada nilai kritis sangat penting dalam 

membentuk karakter siswa. Dengan keterampilan berpikir kritis yang baik, generasi muda 

diharapkan mampu menjadi pemimpin masa depan yang mampu menghadapi tantangan dengan 

baik. 

6. Tantangan dalam Implementasi 

Implementasi nilai Pancasila dalam pendidikan juga tidak lepas dari tantangan yang harus 

dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman di kalangan guru mengenai 

nilai-nilai Pancasila. Banyak guru yang belum sepenuhnya mengerti bagaimana cara 

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran. Hal ini sangat penting untuk diatasi agar 

penerapan nilai Pancasila dapat berjalan efektif (Hidayati, 2021). 

Faktor lain yang turut memengaruhi adalah kurikulum yang ada. Kurikulum yang kaku sering 

menghambat kreativitas guru dalam menerapkan pendidikan karakter. Sistem kurikulum yang lebih 

fleksibel dan berbasis proyek dapat memberikan ruang bagi guru untuk lebih mudah 

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila (Marwoto, 2022). Sarana dan prasarana yang kurang 

memadai di beberapa sekolah juga menjadi tantangan.  Kurangnya fasilitas pendidikan yang 

mendukung dapat menghambat proses pembelajaran yang merangkul nilai Pancasila (Rahman, 

2021). Oleh karena itu, penting adanya dukungan dari pemerintah dan masyarakat agar sarana 

pendidikan dapat diperbaiki. 

Cultural shock atau perubahan budaya juga bisa menjadi tantangan ketika implementasi nilai 

Pancasila dilakukan. Siswa yang datang dari latar belakang budaya berbeda mungkin sulit untuk 

menerima nilai-nilai Pancasila jika tidak ada pendekatan yang tepat (Rina, 2022). Oleh karena itu, 

adaptasi yang baik dan pengertian budaya lain harus diperkenalkan. Kesadaran sosial di kalangan 

siswa juga perlu ditingkatkan. Siswa harus diberikan pemahaman akan pentingnya nilai-nilai 

Pancasila bagi kehidupan sehari-hari (Tania, 2021). Edukasi yang mengaitkan prinsip-prinsip 

Pancasila dengan pemecahan masalah sosial dapat membantu siswa lebih menginternalisasinya. 

Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan juga sangat penting. Tanpa dukungan dari 

orang tua, sulit bagi siswa untuk memahami dan menghayati nilai-nilai Pancasila (Faridah, 2022). 

Oleh karena itu, kampanye pendidikan untuk orang tua juga perlu dimaksimalkan. Tantangan 

terakhir adalah perlunya evaluasi terhadap efektivitas implementasi Pancasila dalam pendidikan. 

Sistem evaluasi yang ada harus dapat mengukur pencapaian pengajaran yang berbasis nilai 

Pancasila. Metode evaluasi yang baik akan membantu guru dan sekolah memperbaiki metode dan 

cara pengajaran agar lebih efektif (Yulianti, 2023). 

Dengan memahami tantangan-tantangan ini, diharapkan pihak terkait dapat bekerja sama 

untuk mengatasi setiap kendala dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung penerapan 

nilai Pancasila di sekolah dasar. 

7. Dampak pada Karakter Siswa 

Dampak dari penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan pada karakter siswa sangat 

signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terpapar dengan pendidikan berbasis 
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Pancasila cenderung menunjukkan karakter yang lebih baik. Nilai-nilai Pancasila yang diinternalisasi 

sejak dini berperan penting dalam pembentukan sikap sosial siswa. Dalam konteks ini, nilai-nilai 

Pancasila menjadi pedoman dalam perbuatan sehari-hari siswa (Puspita, 2022). Siswa yang 

memahami dan mengamalkan nilai Pancasila akan memiliki rasa empati dan kepedulian yang tinggi 

terhadap sesama. Siswa yang dilatih untuk menghargai perbedaan dan menjaga kerukunan akan 

tumbuh menjadi individu yang lebih baik dalam masyarakat. Sikap toleransi ini sangat penting dalam 

masyarakat yang multikultural seperti Indonesia (Hartanto, 2022). 

Pengajaran yang berorientasi pada nilai Pancasila juga berkontribusi pada pengembangan 

sikap disiplin siswa. Disiplin yang dibangun melalui nilai-nilai Pancasila dapat membentuk karakter 

siswa yang bertanggung jawab (Asriyan, 2021). Karakter disiplin ini omong-omong sangat penting 

untuk kesuksesan dalam pendidikan dan menjelang masa depan mereka. Dari perspektif psikologis, 

penerapan prinsip-prinsip Pancasila dalam pendidikan dapat berpengaruh positif pada kesehatan 

mental siswa. Siswa yang dibekali nilai moral cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih baik. 

Kepercayaan diri ini membuat siswa lebih siap menghadapi tantangan di lingkungan sekolah 

maupun masyarakat (Dimas, 2023). 

Pendidikan berbasis Pancasila juga mendorong siswa untuk menjadi lebih proaktif dan kreatif. 

Implementasi nilai Pancasila dalam pembelajaran proyek dapat meningkatkan daya cipta dan inisiatif 

siswa. Dengan cara ini, siswa tidak hanya diwajibkan untuk mengikuti aturan tetapi juga didorong 

untuk berinovasi dan memberikan kontribusi positif (Siti, 2022). Keterlibatan siswa dalam kegiatan 

sosial juga meningkat seiring dengan penerapan nilai-nilai Pancasila. Siswa yang aktif dalam 

kegiatan kemasyarakatan menunjukkan kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan sekitar (Sakti, 

2021). Hal ini secara langsung mendukung pengembangan karakter yang berorientasi pada 

kepedulian sosial. Hasil evaluasi terhadap siswa yang telah menjalani pendidikan berbasis Pancasila 

menunjukkan sikap positif terhadap lingkungan dan masyarakat. Sari (2022) melaporkan bahwa 

"81% siswa merasa lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan setelah mendapatkan pendidikan 

karakter berbasis Pancasila." Hasil ini membuktikan bahwa pendidikan yang terintegrasi dengan nilai 

Pancasila membawa perubahan positif dalam karakter siswa. 

Secara keseluruhan, penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan membawa dampak 

positif pada karakter siswa. Hal ini menjadi salah satu tujuan utama pendidikan di Indonesia untuk 

melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang 

baik. 

8. Rekomendasi untuk Kebijakan Pendidikan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, sangat penting untuk memberikan rekomendasi 

kepada pemerintah dan pemangku kebijakan dalam rangka meningkatkan implementasi nilai-nilai 

Pancasila dalam pendidikan. Pembaruan kebijakan pendidikan yang mendukung pendidikan 

berbasis karakter harus menjadi prioritas (Manajer, 2023). Hal ini dapat dilaksanakan melalui 

pembaruan kurikulum dan penambahan pelatihan untuk guru. 

Kurikulum pendidikan yang ada harus lebih mengedepankan nilai-nilai Pancasila dan karakter. 

Kurikulum yang mendorong siswa untuk berpikir kritis sambil memahami pentingnya nilai Pancasila 

adalah sangat diperlukan (Fadli, 2022). Hal ini akan membantu menciptakan generasi muda yang 

tidak hanya berpendidikan tinggi tetapi juga memiliki akhlak yang baik. Pemerintah juga perlu 

mengadakan pelatihan berkelanjutan untuk guru agar mereka bisa lebih memahami dan 

mengimplementasikan nilai Pancasila dalam mengajar. Pelatihan untuk guru harus mencakup 
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metode dan strategi untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila secara efektif dalam pembelajaran 

(Lestari, 2022). Dengan cara ini, guru dapat memberikan pembelajaran yang berkualitas dan 

berorientasi karakter. 

Pendekatan kolaboratif antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga perlu dipertegas. 

Kerjasama antara orang tua dan sekolah sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung implementasi nilai Pancasila (Nurmala, 2021). Mendengarkan pandangan orang tua dan 

masyarakat akan membantu pendidikan lebih relevan dan kontekstual. Perlu juga dilakukan evaluasi 

berkala terkait penerapan nilai Pancasila di sekolah. Sistem evaluasi yang berkelanjutan dapat 

memberikan informasi penting tentang efektivitas pengajaran karakter berbasis Pancasila. Melalui 

evaluasi, langkah-langkah perbaikan dapat segera diambil untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

(Sumardi, 2023). Infrastruktur pendidikan yang mendukung juga menjadi poin penting. Sekolah yang 

dilengkapi dengan fasilitas yang baik akan lebih mampu melaksanakan program pendidikan berbasis 

nilai Pancasila. Jadi, penting bagi pemerintah untuk meningkatkan sarana dan prasarana sekolah 

(Ramadhani, 2023). 

Akhirnya, pentingnya kesadaran masyarakat luas tentang nilai-nilai Pancasila. Rini (2021) 

program sosialisasi nilai Pancasila di masyarakat harus ditingkatkan agar lebih banyak orang 

memahami dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari." Dengan cara ini, 

pendidikan karakter berbasis Pancasila akan lebih mendalam dan menyeluruh di seluruh lapisan 

masyarakat. Dengan mengikuti rekomendasi ini, diharapkan pendidikan di Indonesia dapat lebih 

efektif dalam membangun karakter generasi muda yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki 

integritas moral yang kuat. 

KESIMPULAN 

Implementasi Pancasila dalam pendidikan karakter melalui ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan di sekolah dasar telah terbukti memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

pembentukan karakter siswa. Dengan menggali nilai-nilai Pancasila, pendidikan tidak hanya fokus 

pada penguasaan akademis, tetapi juga pada pengembangan moral dan sosial siswa. Proses ini 

mengajarkan siswa untuk menjadi individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga peduli terhadap 

lingkungan dan masyarakat di sekitarnya. Hasilnya, siswa menunjukkan peningkatan rasa empati, 

tanggung jawab sosial, serta kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai bagian dari masyarakat. 

Namun, pelaksanaan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan tidak tanpa tantangan. Kurangnya 

pemahaman guru tentang prinsip-prinsip Pancasila dan ketersediaan sumber daya yang terbatas 

menjadi kendala dalam proses pendidikan karakter. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

kapasitas guru melalui pelatihan yang tepat dan penyediaan sarana pengajaran yang memadai agar 

integrasi nilai-nilai Pancasila dapat terlaksana dengan optimal. Kesadaran dari seluruh pemangku 

pendidikan, mulai dari sekolah, orang tua, hingga komunitas, sangat diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung implementasi nilai-nilai ini. Dengan demikian, pendidikan berbasis 

Pancasila harus menjadi prioritas dalam upaya pembentukan karakter generasi penerus bangsa. 

Mengingat dampak positif yang terlihat, sangat penting untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 

dalam berbagai konteks pendidikan agar berbagai model implementasi yang berhasil bisa dicontoh 

dan diterapkan di sekolah lain. Rekomendasi untuk pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih 

mendukung integrasi nilai-nilai Pancasila juga sangat diperlukan untuk memastikan bahwa visi 

pendidikan karakter dapat terwujud dengan efektif di seluruh lapisan pendidikan di Indonesia. 
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REKOMENDASI 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus dilakukan pada investigasi implementasi 

Pancasila di berbagai konteks pendidikan. Penelitian mendalam mengenai penerapan nilai-nilai 

Pancasila di sekolah swasta, negeri, atau sekolah berbasis agama akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi efektivitas pembelajaran 

karakter. Selain itu, penelitian juga dapat mengeksplorasi penerapan teknologi dalam pendidikan 

karakter, mengingat perkembangan teknologi yang pesat saat ini. Menggunakan media digital dan 

aplikasi pembelajaran dapat menjadi cara interaktif yang memudahkan siswa memahami nilai-nilai 

Pancasila. Keterlibatan masyarakat dan orang tua juga memainkan peran penting dalam mendukung 

pendidikan karakter di sekolah. Oleh karena itu, riset dapat dilakukan untuk menganalisis kontribusi 

orang tua dan komunitas dalam memperkuat implementasi nilai-nilai Pancasila. Selanjutnya, 

penelitian longitudinal yang mengamati dampak jangka panjang dari pendidikan berbasis Pancasila 

terhadap karakter dan prestasi siswa di masa dewasa sangat direkomendasikan. Melalui 

pendekatan ini, akan didapatkan bukti konkret mengenai efektivitas pendidikan karakter dalam 

jangka waktu yang lebih lama. 

Terakhir, analisis kebijakan pendidikan yang mendukung integrasi nilai Pancasila dalam 

kurikulum perlu dilakukan secara seksama. Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi 

pengembang kebijakan untuk lebih memperhatikan aspek pendidikan karakter yang berlandaskan 

Pancasila, sehingga pendidikan di Indonesia dapat menghasilkan generasi yang tidak hanya unggul 

dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral yang tinggi. 
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